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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 IBPRP dan HIRARC merupakan dua metode analisis dan pengendalian risiko 

yang umum digunakan pada pelaksanaan konstruksi. Pada Proyek Jalan Tol Ancol 

Timur – Pluit yang dikerjakan oleh salah satu kontraktor BUMN menggunakan kedua 

metode tersebut.  

 Hal ini terjadi dikarenakan perusahaan kontraktor tersebut sudah memiliki 

Sistem Manajemen Internal yang baik untuk dijalankan. Tetapi adanya SMKK sebagai 

syarat yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan kegiatan konstruksi, maka perusahaan 

kontraktor tersebut membuat suatu aturan internal dan dinyatakan bahwa “Proyek 

dengan kontrak SMKK harus menyediakan dokumen-dokumen terkait SMKK sesuai 

format pada peraturan”. Adanya aturan tersebut menyebabkan dipakainya dokumen 

IBPRP dari SMKK sebagai dokumen pelaporan ke pemilik/owner sedangkan 

dokumen HIRARC dari Sistem Manajemen Internal Kontraktor dipakai untuk 

kegiatan pelaksanaan pekerjaan.  

 Keselamatan merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan pekerjaan 

berisiko tinggi, salah satunya pekerjaan di bidang dan lingkungan konstruksi. 

Keselamatan Konstruksi adalah segala kegiatan keteknikan untuk mendukung 

pejerjaan. Konstruksi dalam mewujudkan pemenuhan standar keamanan, 

keselamatan, kesehatan dan keberlanjuran yang menjamin keselamatan dan keseharan 

tenaga kerja, Keselamatan publik, harta benda, material, peralatan, konstruksi, dan 

lingkungan. (Suroyo, 2019). Menurut Undang-Undang RI No. 2 Tahun 2017 tentang 

Jasa Konstruksi, pada Pasal 59 ayat (1) menyatakan bahwa “Dalam setiap 

penyelenggaraan Jasa Konstruksi, pengguna Jasa dan Penyedia Jasa wajib memenuhi 

Standar Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan”.  

 Untuk mewujudkan standar-standar tersebut maka diterapkanlah SMKK 

(Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi). Pada Peraturan Pemerintah No. 14 

Tahun 2021 disebutkan bahwa SMKK merupakan pemenuhan terhadap Standar 
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Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan. SMKK sendiri diatur dalam 

Peraturan Mentri PUPR No. 10 Tahun 2021 tentang Pedoman SMKK. SMKK ini 

mengadopsi ISO 45001:2018 dengan beberapa penyesuaian, khususnya di sektor jasa 

konstruksi Indonesia pasca-terbitnya Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa 

Konstruksi.  

 SMKK sendiri menjadi syarat dilaksanakannya kegiatan konstruksi. Pada 

Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2021 Pasal 2 ayat (1) menyatakan “setiap 

Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa dalam penyelenggaraan Jasa Konstruksi harus 

menerapkan SMKK”. Oleh sebab itu setiap pelaksanaan konstruksi, terlebih yang 

berhubungan dengan pemerintahan mewajibkan penerapan SMKK pada kegiatan 

konstruksi.  

 Dalam pelaksanaa SMKK terdapat hal-hal yang harus dipenuhi, Permen PUPR 

No 10 Tahun 2021 Pasal 2 ayat (11) menyatakan “Penerapan SMKK dimuat dalam 

dokumen SMKK yang terdiri atas Rancangan konseptual SMKK, RKK, RMPK, 

Program Mutu, RKPPL, dan RMLLP. IBPRP merupakan salah satu bagian yang 

terdapat dalam dokumen RKK sebagai sebuah dokumen yang digunakan untuk 

menilai dan mengendalikan risiko.  

Mendapati adanya perbedaan metode analisis dan pengendalian risiko dalam 

satu proyek yang sama memungkinkan adanya kelebihan dan kekurangan yang 

terdapat dari masing-masing metode dalam menganalisis risiko pekerjaan yang 

terdapat pada ruang lingkup proyek. Berdasarkan latar belakang diatas maka diambil 

judul penelitian tentang “Perbandingan metode analisis risiko IBPRP dan 

HIRARC pada PROYEK JALAN TOL ANCOL TIMUR-PLUIT”. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

 Menemukan perbedaan dokumen metode penilaian risiko dari SMKK (IBPRP) 

dan Sistem internal kontraktor (HIRARC) di Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol 

Timut – Pluit (Elevated), maka permasalahan yang diangkat sebagai berikut :  

1. Bagaimana perbandingan nilai risiko antara SMKK (IBPRP) dengan 

Sistem Internal Kontraktor (HIRARC) ? 

2. Apa perbedaan dari penilaian risiko SMKK (IBPRP) dengan sistem 

Internal Kontraktor (HIRARC)  ? 
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1.3 Pembatasan Masalah  

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah perbandingan antara HIRARC dan 

IBPRP hanya akan dilakukan pada pekerjaan Bored Pile saja, dan sumber data yang 

dipakai hanya data HIRARC pekerjaan bored pile pada Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Ancol Timut – Pluit (Elevated).  

 

1.4 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah yang telah 

disimpulkan  yaitu :  

1. Membandingkan nilai risiko yang dihasilkan dari SMKK (IBPRP) dengan 

sistem Internal Kontraktor (HIRARC)   

2. Menganalisis perbedaan dari SMKK (IBPRP) dengan sistem Internal 

Kontraktor (HIRARC)   

 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan Tugas Akhir (TA) terdiri dari 3 (tiga) bagian utama. 

 

1.5.1 Bagian Kelengkapan Awal  

1. Halaman Sampul luar 

2. Halaman Sampul dalam 

3. Halaman Persetujuan 

4. Halaman Pengesahan 

5. Abstrak  

6. Kata Pengantar 

7. Daftar Isi 

8. Daftar Tabel 

9. Daftar Gambar 

10. Daftar Lampiran 
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1.5.2 Bagian Isi  

a. BAB I PENDAHULUAN  

1)  Latar Belakang 

 Bab pendahuluan memuat latar belakang atau alasan kuat 

dilakukannya penelitian, tujuan, dan hipotesis jika ada. Di dalam 

pendahuluan dijelaskan pula perumusan atau pendekatan penyelesaian 

masalah dan alasan pemilihan metode yang digunakan. Bab 

pendahuluan berisi uraian antara lain latar belakang, masalah 

Penelitian; Identifikasi Masalah, Perumusan  Masalah, Pembatasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat/Signifikansi Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

 

2)  Perumusan masalah  

 Dalam merumuskan masalah, deskripsi lokasi studi terutama 

keunikannya sudah termasuk dalam dalam pertimbangan. Untuk 

memperjelas perumusan masalah, dapat juga dibuat beberapa 

pertanyaan yang hendak dijawab dalam penelitian itu. 

 

3)  Pembatasan masalah  

  Batasi pembahasan sesuai dengan masalah dan tujuan 

 penelitian. 

 

4)  Tujuan  

 Pernyataan tujuan ialah pernyataan singkat dan jelas tentang 

tujuan yang akan dicapai sebagai upaya pemecahan masalah maupun 

memahami gejala (fenomena) yang dijelaskan dalam latar belakang. 

 

5)  Sistematika penulisan  

 Jelaskan manfaat dari penelitian ke masyarakat luas, ke dunia 

industri, ke masyarakat kampus dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

b.  BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
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 Bab ini berisikan terkait dasar-dasar teori yang mendukung 

dilaksanakannnya penelitian ini.  

 

c.  BAB III METODE PEMBAHASAN  

 Bab ini berisi metode pembahasan ditampilkan sistematika 

pembahasan berupa bagan alir mulai dari awal sampai akhir. 

 

d.  BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan data dan hasil dari dilaksanakannya  

 pengolahan data. 

 

e.  BAB V PENUTUP  

  Bab ini bersikan rangkuman kesimpulan dari hasil    

 penelitian. Isinya mencakup kesimpulan dan saran. 

 

1.5.3 Bagian Kelengkapan Akhir  

a. DAFTAR PUSTAKA 

b. LAMPIRAN 

c. INDEKS  (Bila Ada) 

d. GLOSARIUM (Bila Ada) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, disimpulkan jawaban terkait 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Membandingkan nilai risiko yang dihasilkan dari SMKK (IBPRP) dengan 

sistem Internal Kontraktor (HIRARC)   

a. Nilai risiko yang dihasilkan dari metode HIRARC dan IBPRP 

memilik perbedaan pada risiko-risiko yang memiliki nilai tinggi. 

Sebanyak 7 (tujuh) dari 9 (Sembilan) Risiko yang dikategorikan 

paling tinggi pada metode HIRARC (Extreme risk) ternyata turun 

satu tingkatan dari risiko tinggi ke risiko sedang pada metode 

IBPRP.  

 

2. Menganalisis perbedaan dari SMKK (IBPRP) dengan sistem Internal 

Kontraktor (HIRARC)   

a. Perbedaan yang ditemukan adalah pendeskripsian dari tingkat 

kekerapan dan keparahan yang berebeda. Terkhusus pada tingkat 

keparahan. IBPRP secara khusus mendeskripsikan tiap tingkatan 

berdasarkan ruang lingkupnya. Sedangkan pada HIRARC 

keterangannya bersifat umum dan singkat.  

 

b. Matriks risiko kedua metode berbeda, memungkinkan adanya 

perbedaan nilai risiko yang dihasilkan 

  

5.2 Saran  

 Penelitian ini jauh dari kata sempurna, akan lebih baik jika sampel 

penelitiaannya merupakan pekerjaan secara utuh suatu pekerjaan besar.
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